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ABSTRACT

Sejarah Artikel: Teacher performance evaluation is essential to determine their competence in
teaching and support professional development. Teacher productivity is a key
factor in creating an effective educational environment, with a focus on

Diterima  09-01-2025 individual and organizational dimensions. This literature review aims to analyze
Disetujui 10-01-2025 various approaches to teacher performance evaluation that have been reviewed
Diterbitkan ~ 11-01-2025 in the latest literature. This study uses a literature review method, which is the

process of searching and analyzing various sources of information, such as
journals, books, and other published manuscripts, related to the research topic.
From the results of this study, it can be concluded that teacher performance
evaluation has a very important role in improving the quality of education,
especially at the elementary school level. Evaluations that are carried out
periodically and are evidence-based, using a comprehensive and adaptive
approach, have proven effective in identifying the strengths and weaknesses of
teacher performance, and providing a clear basis for their professional
development. The competency-based evaluation model provides great benefits
in improving the quality of teaching by assessing four main aspects of teacher

competence, namely pedagogical, personality, social, and professional.
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ABSTRAK

Evaluasi kinerja guru sangat penting untuk menentukan kompetensi mereka
dalam mengajar dan mendukung pengembangan profesional. Produktivitas guru
merupakan faktor kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
efektif, dengan fokus pada dimensi individu dan organisasi. Kajian pustaka ini
bertujuan untuk menganalisis berbagai pendekatan dalam evaluasi kinerja guru
yang telah dikaji dalam literatur terbaru. Penelitian ini menggunakan metode
kajian pustaka, yang merupakan proses mencari dan menganalisis berbagai
sumber informasi, seperti jurnal, buku, dan naskah terbitan lainnya, yang
terkait dengan topik penelitian. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa evaluasi kinerja guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di jenjang sekolah dasar. Evaluasi
yang dilakukan secara berkala dan berbasis bukti, dengan menggunakan
pendekatan yang komprehensif dan adaptif, terbukti efektif dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kinerja guru, serta memberikan dasar
yang jelas untuk pengembangan profesional mereka. Model evaluasi berbasis
kompetensi memberikan keuntungan besar dalam meningkatkan kualitas
pengajaran dengan menilai empat aspek utama kompetensi guru, yaitu
pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.

Katakunci: Evaluasi Kinerja Guru, Kualitas Pendidikan
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PENDAHULUAN

Kinerja guru memainkan peran strategis dalam menentukan kualitas pendidikan, khususnya di
jenjang sekolah dasar. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang membentuk karakter siswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh
karena itu, evaluasi terhadap kinerja guru menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa proses
pendidikan berjalan secara efektif dan efisien.

Menurut Kusumaningrum (2024), evaluasi kinerja guru sangat penting untuk menentukan
kompetensi mereka dalam mengajar dan mendukung pengembangan profesional. Produktivitas guru
merupakan faktor kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif, dengan fokus pada
dimensi individu dan organisasi. Peningkatan kinerja guru dapat dicapai melalui pengembangan
kompetensi, motivasi, dukungan, dan pengelolaan lingkungan kerja yang efektif.

Selain itu, evaluasi kinerja guru juga berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan dalam era Society 5.0. Dengan demikian, evaluasi kinerja guru tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong pengembangan profesional
dan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Di era modern ini, evaluasi kinerja guru telah berkembang dari sekadar penilaian administratif
menjadi alat yang komprehensif untuk mengidentifikasi kebutuhan peningkatan profesionalisme guru.
Metode-metode baru yang berbasis data dan indikator performa telah memberikan landasan yang lebih
objektif dalam menilai kompetensi dan kontribusi guru terhadap hasil belajar siswa. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara berkala dan berbasis bukti dapat meningkatkan
motivasi guru untuk terus belajar dan berinovasi dalam pembelajaran.

Praktik evaluasi kinerja guru di sekolah dasar sering kali menghadapi berbagai tantangan yang dapat
menghambat efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pelatihan bagi evaluator.
Menurut penelitian, banyak evaluator belum memiliki kompetensi yang memadai untuk melakukan
penilaian Kinerja guru secara objektif dan komprehensif, yang dapat mengakibatkan evaluasi menjadi
kurang efektif. Selain itu, kurangnya keterlibatan guru dalam proses evaluasi juga menjadi masalah
signifikan. Guru sering kali merasa tidak dilibatkan dalam proses evaluasi, yang dapat menimbulkan
resistensi terhadap umpan balik yang diberikan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
partisipatif dalam evaluasi kinerja guru (Rosidah, 2022).

Situasi ini memerlukan strategi yang tepat agar evaluasi tidak hanya menjadi kewajiban formal, tetapi
juga berfungsi sebagai alat pengembangan yang efektif. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah model evaluasi yang komprehensif dan adaptif, yang mempertimbangkan berbagai aspek kinerja
guru dan konteks sekolah. Model ini dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
menyediakan umpan balik yang konstruktif bagi guru (Kamaruddin, 2024). Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai pendekatan dalam evaluasi kinerja guru yang telah dikaji dalam literatur terbaru.
Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan model evaluasi yang relevan dan aplikatif untuk
diterapkan di sekolah dasar, sehingga dapat mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, yang merupakan proses mencari dan
menganalisis berbagai sumber informasi, seperti jurnal, buku, dan naskah terbitan lainnya, yang terkait
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dengan topik penelitian. Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk membuat tulisan yang membahas
topik atau masalah tertentu dengan mengacu pada pemahaman yang diperoleh dari berbagai sumber
tersebut (Marzali, 2016). Dalam konteks metode ini, secara umum, latar belakang yang membahas
tentang tujuan dan proses pengumpulan data aktual biasanya disertakan dalam tinjauan literatur pada
setiap survei. Dengan studi terbaru, kajian pustaka ini juga dapat digunakan untuk menciptakan kerangka
kerja yang memperjelas konteks sejarah penelitian tersebut (Ridwan et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini mengacu pada sejumlah penelitian yang secara mendalam membahas berbagai pendekatan
evaluasi Kinerja guru di sekolah dasar. Fokus utama kajian ini adalah menggali tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan evaluasi Kinerja serta strategi inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitasnya. Beberapa penelitian mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam evaluasi kinerja guru.
Salah satunya adalah keterbatasan pelatihan bagi evaluator, seperti kepala sekolah atau pengawas.
Evaluator sering kali tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk menilai kinerja guru
secara objektif. Hal ini mengakibatkan evaluasi cenderung hanya bersifat administratif, tanpa memberikan
wawasan yang dapat membantu guru dalam mengembangkan kompetensinya. Tantangan lainnya adalah
kurangnya keterlibatan guru dalam proses evaluasi. Banyak guru merasa bahwa evaluasi dilakukan sepihak
dan tanpa transparansi. Hal ini sering kali menimbulkan resistensi, terutama ketika hasil evaluasi digunakan
untuk memberikan kritik tanpa solusi konkret. Resistensi juga diperburuk oleh budaya kerja yang kurang
mendukung perubahan dan inovasi dalam pengajaran.

Adapun strategi untuk mengatasi tantangan. Salah satu pendekatan yang disarankan adalah pelibatan
guru secara aktif dalam seluruh tahapan evaluasi. Misalnya, guru dapat dilibatkan dalam penyusunan
indikator kinerja, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap hasil evaluasi. Selain itu,
pendekatan ini membantu menciptakan rasa keadilan dan transparansi, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan penerimaan terhadap hasil evaluasi. Pemanfaatan teknologi juga disebut sebagai strategi
penting dalam meningkatkan efektivitas evaluasi. Teknologi, seperti aplikasi berbasis web atau perangkat
lunak khusus, memungkinkan evaluasi dilakukan secara sistematis, terstandar, dan transparan. Penggunaan
teknologi juga memudahkan pengumpulan data kinerja guru secara berkelanjutan, sehingga dapat
digunakan untuk menganalisis tren kinerja dari waktu ke waktu.

Kajian ini juga menemukan bahwa kombinasi pendekatan berbasis observasi langsung di kelas
dengan refleksi mandiri oleh guru dapat memberikan hasil evaluasi yang lebih komprehensif. Observasi
langsung memberikan gambaran nyata tentang praktik pengajaran, sementara refleksi membantu guru
untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan mereka secara mandiri. Dengan menganalisis berbagai
penelitian ini, kajian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana
tantangan dalam evaluasi kinerja guru dapat diatasi. Strategi-strategi ini diharapkan mampu memberikan
dampak positif terhadap pengembangan profesional guru serta meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
dasar secara berkelanjutan.

Berikut adalah hasil analisis terhadap hasil kajian pustaka:

1. Model Evaluasi Kinerja Berbasis Kompetensi

Model evaluasi kinerja berbasis kompetensi, seperti yang dijelaskan oleh Siregar et al. (2020),
menggunakan indikator performa yang spesifik untuk menilai kompetensi guru dalam empat aspek utama:
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran kinerja yang
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lebih objektif dan terstruktur, dengan memfokuskan pada kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran, berinteraksi dengan siswa dan rekan kerja, serta menguasai materi pelajaran dan teknologi
pendidikan.

Model evaluasi berbasis kompetensi memberikan keuntungan yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan pengembangan profesional guru. Salah satu keuntungan utama adalah
kemampuannya dalam mengidentifikasi area-area tertentu yang memerlukan pengembangan lebih lanjut,
seperti kekurangan dalam aspek pedagogik, sosial, kepribadian, atau profesional. Melalui evaluasi yang
berbasis pada kompetensi yang jelas dan terstruktur, evaluator dapat melihat dengan lebih mendalam
kemampuan dan keterampilan spesifik yang perlu ditingkatkan oleh seorang guru. Misalnya, jika seorang
guru kurang efektif dalam merancang pembelajaran yang menarik, evaluasi ini akan membantu untuk
menyoroti area tersebut, sehingga pelatihan atau strategi peningkatan yang tepat dapat segera diterapkan.

Lebih jauh lagi, model ini membantu menciptakan dasar yang kuat dan terukur dalam proses
penilaian dan pengembangan karier guru. Dengan indikator performa yang telah disusun, baik dalam aspek
kompetensi pedagogik maupun non-pedagogik, evaluasi berbasis kompetensi memberikan gambaran yang
lebih objektif dan holistik mengenai kemampuan guru. Hal ini berperan penting dalam merencanakan
pengembangan karier yang sesuai dengan hasil evaluasi, sehingga guru dapat memperoleh kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
mereka. Seiring dengan itu, evaluasi berbasis kompetensi juga dapat memberikan arah bagi perbaikan
kebijakan pendidikan, karena data yang dihasilkan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
kebutuhan pengembangan profesional secara keseluruhan di sekolah atau daerah tertentu.

Penelitian oleh Siregar et al. (2020), Asyhar (2018), dan Supriyanto (2019) mendukung pendapat ini
dengan menunjukkan bahwa penerapan model evaluasi berbasis kompetensi telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas profesionalisme guru. Dalam studi-studi tersebut, ditemukan bahwa guru yang
menerima umpan balik yang jelas dan berbasis pada kompetensi yang terukur lebih terbuka terhadap
pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan diri. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak
hanya membantu meningkatkan Kkinerja guru di kelas tetapi juga mendorong mereka untuk terus
berkembang sebagai profesional yang lebih kompeten. Model ini, yang memberikan penilaian berdasarkan
standar kompetensi, memungkinkan evaluasi yang lebih objektif dan memberikan dampak positif yang
lebih besar dalam kualitas pendidikan secara keseluruhan.

2. Pendekatan Partisipatif dalam Evaluasi

Pendekatan partisipatif dalam evaluasi kinerja guru tidak hanya menekankan pentingnya keterlibatan
guru dalam penyusunan indikator evaluasi dan diskusi hasil penilaian, tetapi juga mendorong terciptanya
budaya evaluasi yang lebih inklusif dan transparan. Melalui partisipasi aktif, guru merasa bahwa mereka
tidak hanya dinilai, tetapi juga memiliki peran penting dalam proses evaluasi. Ini menciptakan rasa
kepemilikan terhadap hasil evaluasi dan meningkatkan motivasi untuk memperbaiki kinerja mereka secara
berkelanjutan.

Selain itu, pendekatan ini dapat membantu mengurangi rasa cemas atau ketidaknyamanan yang
sering kali timbul selama proses evaluasi. Ketika guru dilibatkan dalam setiap tahap evaluasi, mereka
memiliki kesempatan untuk memberikan masukan atau klarifikasi mengenai indikator Kinerja yang
digunakan, sehingga evaluasi tidak terkesan sepihak. Hal ini akan menciptakan ruang bagi dialog
konstruktif yang lebih terbuka antara evaluator dan guru, yang pada akhirnya dapat memperbaiki kualitas
pengajaran.

Partisipasi guru dalam evaluasi juga berperan dalam memotivasi mereka untuk terus berinovasi
dalam pengajaran. Ketika mereka merasa didengarkan dan dihargai dalam proses evaluasi, mereka akan
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lebih terbuka terhadap umpan balik yang diberikan dan siap untuk melakukan perubahan yang diperlukan.
Hal ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan
profesional guru yang berkelanjutan. Pendekatan ini juga mendukung proses pembelajaran yang lebih
berbasis pada kolaborasi, yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan
produktif. Kolaborasi antara guru dan evaluator dalam proses evaluasi memungkinkan terciptanya solusi
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan guru, serta memberikan dampak jangka panjang yang
positif bagi kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Dengan adanya keterlibatan ini, guru merasa lebih dihargai dan memiliki peran penting dalam proses
penilaian, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih terbuka terhadap kritik dan saran untuk
perbaikan. Hal ini berkontribusi pada pengembangan profesionalisme guru dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Studi oleh Hartono (2019) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam evaluasi dapat
menciptakan suasana yang lebih positif, di mana guru tidak hanya dinilai, tetapi juga diberi kesempatan
untuk berkontribusi dalam penilaian kinerja mereka sendiri.

3. Pemanfaatan Teknologi dalam Proses Evaluasi

Pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi kinerja guru, seperti yang dijelaskan oleh Nuraini
(2022), memberikan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Penggunaan platform
digital untuk pelaporan dan analisis kinerja memungkinkan evaluasi dilakukan secara lebih sistematis dan
terstandar. Teknologi juga mempermudah penyimpanan data kinerja guru dalam jangka panjang, yang
penting untuk evaluasi longitudinal. Dengan adanya teknologi, proses evaluasi menjadi lebih terorganisir
dan dapat diakses dengan mudah oleh pihak terkait, baik guru, kepala sekolah, maupun pengambil
keputusan lainnya.

Selain itu, teknologi memungkinkan pengumpulan data yang lebih akurat dan real-time, sehingga
memungkinkan penilaian yang lebih objektif dan berbasis bukti. Studi oleh Ramadhan (2021) dan Prabowo
(2020) juga mendukung peran teknologi dalam meningkatkan kualitas evaluasi kinerja guru, terutama
dalam hal pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data evaluasi yang lebih efisien dan efektif.
Teknologi semakin menjadi alat yang penting dalam memastikan proses evaluasi berjalan dengan
transparan dan akuntabel.

4. Evaluasi Berbasis Observasi dan Refleksi

Evaluasi berbasis observasi dan refleksi merupakan pendekatan yang efektif dalam menilai dan
meningkatkan Kinerja guru. Wahyudi (2021) menyoroti bahwa observasi langsung di kelas memberikan
gambaran nyata tentang penerapan metode pengajaran oleh guru. Proses ini memungkinkan evaluasi yang
lebih mendalam mengenai interaksi guru dengan siswa, serta penggunaan strategi pembelajaran yang
diterapkan. Sementara itu, refleksi mandiri membantu guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam praktik pengajaran mereka, sehingga mendorong perbaikan berkelanjutan.

Kombinasi antara observasi dan refleksi ini terbukti meningkatkan pemahaman guru tentang kualitas
pengajaran mereka. Penelitian oleh Suyadi (2020) dan Setiawan (2019) juga mendukung temuan ini,
mengungkapkan bahwa melalui refleksi diri, guru lebih mampu untuk mengatasi tantangan dalam proses
pembelajaran dan menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih efektif. Observasi yang diikuti dengan
diskusi reflektif memungkinkan guru untuk lebih kritis dalam menilai kinerjanya, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pengembangan profesional yang lebih baik.

5. Fokus pada Pengembangan Profesional Berkelanjutan

Evaluasi kinerja guru seharusnya tidak hanya berfokus pada penilaian hasil kerja, tetapi juga sebagai
bagian dari program pengembangan profesional berkelanjutan. Kusumawati (2023) menekankan bahwa
evaluasi yang disertai dengan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau pengembangan diri memberikan
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dampak positif terhadap kualitas pengajaran guru. Hasil evaluasi yang digunakan untuk merancang program
pelatihan yang relevan membantu guru mengatasi kekurangan yang teridentifikasi dalam proses pengajaran
mereka dan memperbaiki keterampilan pedagogik mereka secara berkelanjutan.

Guru yang mengikuti pelatihan berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kualitas pengajaran mereka, baik dalam hal penguasaan materi, metode pengajaran, maupun interaksi
dengan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Suhartono (2022) dan Prasetyo (2021), yang
juga menekankan bahwa pengembangan profesional berkelanjutan sebagai bagian dari evaluasi dapat
meningkatkan kinerja guru dalam jangka panjang. Oleh karena itu, evaluasi kinerja yang mengarah pada
pengembangan ini sangat penting untuk memajukan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja guru memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di jenjang sekolah dasar. Evaluasi yang
dilakukan secara berkala dan berbasis bukti, dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif dan
adaptif, terbukti efektif dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kinerja guru, serta memberikan
dasar yang jelas untuk pengembangan profesional mereka. Model evaluasi berbasis kompetensi
memberikan keuntungan besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran dengan menilai empat aspek utama
kompetensi guru, yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dengan menggunakan indikator
performa yang jelas dan terukur, model ini dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
dan menyediakan umpan balik yang konstruktif, serta mendorong perbaikan yang lebih cepat dan tepat
sasaran.

Pendekatan partisipatif, di mana guru terlibat dalam seluruh proses evaluasi, juga terbukti dapat
mengurangi resistensi dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil evaluasi. Guru yang merasa dihargai
dan terlibat dalam evaluasi akan lebih terbuka terhadap kritik dan saran, sehingga mempercepat proses
pengembangan diri mereka. Pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi kinerja guru memungkinkan
pelaksanaan evaluasi yang lebih sistematis, terstandar, dan transparan. Teknologi juga mempermudah
pengumpulan dan analisis data secara real-time, sehingga memberikan penilaian yang lebih objektif dan
berbasis bukti. Kombinasi evaluasi berbasis observasi langsung dan refleksi mandiri oleh guru terbukti
efektif dalam memberikan gambaran menyeluruh tentang praktik pengajaran yang berlangsung di kelas,
serta mendorong guru untuk terus memperbaiki diri. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pengajaran tetapi juga membantu guru dalam mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang mereka
hadapi dalam pembelajaran.

Terakhir, evaluasi kinerja guru yang mengarah pada pengembangan profesional berkelanjutan dapat
memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dengan menghubungkan
hasil evaluasi dengan program pelatihan yang relevan, guru memiliki kesempatan untuk terus meningkatkan
keterampilan mereka, sehingga kualitas pengajaran dapat terjaga dan meningkat seiring waktu. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi kinerja guru yang berbasis pada kompetensi,
partisipasi aktif, teknologi, dan refleksi mandiri dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar.
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